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ABSTRAK  

Permasalahan utama dalam pembelajaran anak usia dini adalah masih terbatasnya media 

inovatif yang dapat menanamkan nilai-nilai Pancasila secara menyenangkan dan sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D) yang bertujuan 

untuk merancang serta menilai kelayakan media Kantong Pintar Elemen Nilai Pancasila bagi anak usia 

5–6 tahun di TKK Waebela. Menggunakan model pengembangan ADDIE, penelitian ini meliputi 

tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan instrumen pada ahli dan pengguna dari media yang dikembangkan. Data 

yang dipeoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa media tersebut dinilai 

layak sebagai media pembelajaran utama, dengan skor kelayakan dari ahli materi sebesar 80% pada 

kategori layak, ahli media 87% kategori sangat layak, dan ahli desain 90% kategori sangat layak. Hasil 

uji perorangan memperoleh hasil 87% dengan kategori sangat layak dan uji kelompok kecil sebesar 

88% dengan kategori sangat layak. 

 

Kata Kunci: Media, Kantong Pintar, Nilai Pancasila, Anak Usia Dini

 

ABSTRACT 
The main problem in early childhood education is the limited availability of innovative learning 

media that can instill the values of Pancasila in an enjoyable way and in accordance with the 

developmental stages of children. This study is a type of research and development (R&D) aimed at 

designing and assessing the feasibility of the Smart Pocket of Pancasila Values Elements media for 

children aged 5–6 years at TKK Waebela. Using the ADDIE development model, the research involved 

the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data were collected 

through instruments administered to experts and users of the developed media. The data obtained were 

analyzed descriptively and qualitatively. The results showed that the media was considered feasible as 

a primary learning medium, with feasibility scores of 80% from material experts (feasible category), 

87% from media experts (highly feasible category), and 90% from design experts (highly feasible 

category). The individual trial obtained a score of 87% (highly feasible category), while the small group 

trial achieved 88% (highly feasible category). 

 

Keywords: Media, Smart Pockets, Pancasila Values, Early Childhood

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang 

sangat penting dalam membangun bangsa 

karena tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter warga negara. 

Dalam konteks tersebut, Pendidikan 

Pancasila berfungsi sebagai instrumen 

utama untuk menanamkan nilai-nilai dasar 

kebangsaan, meliputi ketuhanan, 

kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan 

keadilan sosial (Sari & Putra, 2021). 

Penanaman nilai-nilai ini sejak usia dini 

menjadi strategis karena anak berada pada 

fase perkembangan yang pesat, baik dari 

segi kognitif, sosial, emosional, maupun 

moral (Meno dkk., 2024). Dengan 

demikian, pendidikan Pancasila di usia dini 



Jurnal Santiaji Pendidikan, Volume 15, Nomor 2, Tahun 2025   ISSN 2087-9016, e-ISSN 2685-4694 

 

200 

 

memiliki signifikansi penting untuk 

membentuk generasi yang berkarakter, 

berakhlak, toleran, dan berjiwa kebangsaan 

yang kuat. 

Dalam konteks globalisasi, urgensi 

pendidikan Pancasila semakin besar karena 

derasnya arus budaya asing yang berpotensi 

melemahkan identitas nasional (Widodo 

dkk., 2023). Melalui proses pembelajaran 

yang bermakna, anak-anak dapat 

menginternalisasi nilai-nilai kebangsaan 

sebagai landasan moral dan sosial yang 

akan menjadi pegangan dalam menghadapi 

perubahan sosial di masa depan. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki arti 

penting karena memberikan kontribusi 

nyata dalam memperkuat fondasi 

pendidikan karakter sejak dini melalui 

media yang inovatif. 

Berbagai penelitian sebelumnya 

menekankan bahwa Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) merupakan tahap 

fundamental dalam menanamkan nilai-nilai 

moral dan sosial, serta membangun dasar 

perkembangan kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Rahmawati dkk., 2020; 

Mulyani & Prasetyo, 2021). Metode 

pembelajaran yang berbasis aktivitas 

bermain terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan anak, 

kreativitas, serta keterampilan sosial 

mereka (Suharto dkk., 2022). Namun, hasil 

observasi di TKK Waebela menunjukkan 

bahwa proses penanaman nilai Pancasila 

masih cenderung bersifat konvensional, 

yakni menggunakan ceramah atau hafalan, 

sehingga anak kesulitan memahami konsep 

yang bersifat abstrak (Yuliani, 2022). 

Menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini menawarkan inovasi berupa 

media Kantong Pintar Elemen Nilai 

Pancasila yang dirancang secara interaktif 

agar anak dapat memahami nilai-nilai 

abstrak Pancasila melalui pengalaman 

konkret.  

Media kantong pintar menggunakan 

kartu bergambar yang merepresentasikan 

situasi sehari-hari, sehingga 

menghubungkan konsep abstrak dengan 

realitas yang dekat dengan anak 

(Handayani & Prasetyo, 2021). Penelitian 

mutakhir menunjukkan bahwa media 

kantong pintar mampu meningkatkan 

motivasi belajar (Laksana dkk., 2023), 

memperkuat pemahaman konsep (Akhir 

dkk., 2021), mendorong kolaborasi siswa 

(Dewi, 2023), serta menciptakan 

pembelajaran aktif yang berpusat pada anak 

(Damayanti & Nugroho, 2023; Ciak dkk., 

2025). Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya kajian terdahulu dengan 

mengembangkan media inovatif yang tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, 

tetapi juga sebagai sarana interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman, partisipasi, 

serta pembentukan karakter anak usia dini 

berbasis nilai-nilai Pancasila. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development, R&D) dengan model 

ADDIE yang meliputi tahap analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi (Laksana dkk., 2025). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

atas pedoman wawancara semi-terstruktur, 

lembar validasi ahli, dan angket respons 

pengguna. Wawancara semi-terstruktur 

dilakukan kepada guru kelas di TKK 

Waebela pada Februari 2025 untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan kendala 

dalam pembelajaran nilai Pancasila. 

Selanjutnya, lembar validasi ahli digunakan 

pada Maret 2025 untuk menilai kelayakan 

media dari aspek materi, media, dan desain 
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dengan melibatkan tiga pakar, yaitu ahli 

pendidikan Pancasila, ahli media 

pembelajaran, dan ahli desain grafis. Pada 

tahap implementasi, angket respons 

diberikan kepada guru dan anak untuk 

menilai keterpahaman serta ketertarikan 

terhadap media; angket guru berbentuk 

skala Likert, sedangkan angket anak 

disederhanakan dengan simbol ekspresi 

agar sesuai dengan tahap perkembangan 

mereka. Uji coba dilakukan melalui 

perorangan (5 anak) dan kelompok kecil 

(10 anak) pada April 2025. Data dari 

seluruh instrumen kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif dengan 

menghitung persentase kelayakan untuk 

menentukan efektivitas dan kelayakan 

media, sekaligus menjadi dasar perbaikan 

produk pada tahap evaluasi. 

 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pengembangan ADDIE 

Pelaksanaan peelitian berdasarkan prosedur 

kegiatan setiap Langkah sebagai berikut. 

1) Tahap Analisis (analyze) 

Analisis terhadap tahap awal 

pengembangan media pembelajaran di 

TKK Waebela menunjukkan bahwa anak 

usia 5-6 tahun memerlukan media yang 

lebih interaktif dan sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka untuk memahami 

nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan hasil 

observasi langsung, wawancara dengan 

guru, dan kajian literatur, ditemukan bahwa 

metode pembelajaran yang diterapkan 

sebelumnya kurang efektif dalam menarik 

minat anak dan meningkatkan pemahaman 

mereka. Dari hasil observasi dan 

wawancara, terungkap bahwa pembelajaran 

nilai-nilai Pancasila di TKK Waebela 

menghadapi berbagai tantangan. Observasi 

menunjukkan bahwa metode yang 

digunakan cenderung bersifat 

konvensional, seperti ceramah dan hafalan, 

yang kurang menarik bagi anak usia 5-6 

tahun. Anak-anak sering mengalami 

kesulitan dalam memahami nilai-nilai 

Pancasila karena materi yang diajarkan 

disampaikan secara abstrak tanpa dukungan 

media yang interaktif. Selain itu, 

wawancara dengan guru mengungkapkan 

bahwa mereka membutuhkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. Guru 

juga menyatakan bahwa anak-anak lebih 

mudah memahami konsep-konsep ketika 

pembelajaran dilakukan secara visual dan 

melalui kegiatan langsung. Oleh karena itu, 

media pembelajaran yang berbasis 

permainan atau alat bantu fisik dianggap 

lebih efektif dalam membantu anak 

memahami elemen-elemen nilai Pancasila 

dengan cara yang menyenangkan dan 

bermakna. 

2) Tahap Perancangan (design) 

Pada tahap desain, media 

pembelajaran dirancang sesuai dengan hasil 

analisis kebutuhan. Media yang 
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dikembangkan berupa Kantong Pintar yang 

berisi elemen nilai-nilai Pancasila, seperti 

kartu simbol, aktivitas interaktif, dan 

panduan penggunaan untuk guru. Desain 

ini juga mencakup perencanaan aspek 

estetika, seperti warna dan bentuk kantong, 

agar menarik perhatian anak. Selain itu, 

instrumen penilaian, seperti lembar 

observasi dan panduan aktivitas, juga 

disiapkan untuk mengukur efektivitas 

media. 

3) Pengembangan (development) 

Tahap ini melibatkan pembuatan 

prototipe media Kantong Pintar 

berdasarkan desain yang telah disusun, 

setelah media selesai dikembangkan, 

dilakukan uji kelayakan oleh ahli untuk 

memastikan kualitas dan kesesuaian media 

dari segi pedagogis, psikologis, dan teknis. 

Ahli pendidikan anak usia dini, ahli desain 

media pembelajaran, dan praktisi di 

lapangan memberikan masukan terkait 

perbaikan dan penyempurnaan media. 

Hasil dari uji ahli digunakan untuk merevisi 

dan meningkatkan kualitas media sebelum 

implementasi. 

4) Implementasi (implementation) 

Media Kantong Pintar yang telah 

dikembangkan diimplementasikan dalam 

pembelajaran di TKK Waebela. 

Implementasi dilakukan dalam dua tahap 

dilakukan, yaitu uji coba pada individu 

(secara perorangan) dan pada kelompok 

kecil. Pada tahap perorangan, media 

digunakan oleh anak secara mandiri dengan 

panduan guru untuk melihat sejauh mana 

media tersebut dapat dimanfaatkan sesuai 

kebutuhan. Selanjutnya, pada tahap 

kelompok kecil, media digunakan dalam 

aktivitas bersama untuk mengukur 

efektivitasnya dalam situasi pembelajaran 

kolaboratif. 

 

5) Evalusi (evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk 

menilai hasil dari pengujian media Kantong 

Pintar, baik pada uji ahli, perorangan, 

maupun kelompok kecil. Evaluasi 

mencakup pengukuran efektivitas media 

dalam meningkatkan pemahaman anak 

terhadap nilai-nilai Pancasila, tingkat 

keterlibatan anak selama pembelajaran, dan 

masukan dari guru mengenai penggunaan 

media. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai 

acuan untuk melakukan perbaikan akhir, 

agar media yang dikembangkan benar-

benar sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran di TKK Waebela. 

Pengumpulan data pada tahap 

analisis kebutuhan dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan guru di TKK 

Waebela. Wawancara bertujuan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 

anak usia 5–6 tahun, terutama dalam 

mengenalkan elemen nilai-nilai Pancasila. 

Instrumen wawancara mencakup 

pertanyaan terkait metode pengajaran yang 

digunakan, keterbatasan media 

pembelajaran saat ini, dan preferensi guru 

terhadap media yang efektif dan menarik 

bagi anak usia dini. 

Setelah media Kantong Pintar 

dikembangkan, pengujian kelayakan 

dilakukan dengan melibatkan ahli untuk 

memberikan penilaian terhadap media. 

Instrumen pengujian berupa lembar 

evaluasi yang dirancang untuk menilai 

aspek pedagogis, psikologis, estetika, dan 

teknis dari media. Ahli yang dilibatkan 

dalam pengujian adalah ahli pendidikan 

anak usia dini dan ahli desain media 

pembelajaran. Data hasil evaluasi ini 

digunakan sebagai dasar untuk merevisi 

media sebelum diimplementasikan. 
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Data yang diperoleh dalam 

penelitian pengembangan ini dianalisis 

menggunakan dua teknik, yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis statistik 

deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif 

kualitatif digunakan untuk mengevaluasi 

dan merevisi media pembelajaran yang 

sedang dikembangkan. Proses revisi 

dilakukan berdasarkan umpan balik dan 

rekomendasi dari para ahli, yang meliputi 

ahli materi, ahli media, serta ahli desain 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas produk sebelum 

dilakukan uji coba lebih lanjut. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Kuantitatif digunakan untuk mengolah data 

hasil angket yang dikumpulkan dari 

responden. Data tersebut dianalisis secara 

statistik dalam bentuk persentase deskriptif 

guna memperoleh gambaran umum 

mengenai tanggapan atau persepsi terhadap 

media pembelajaran yang dikembangkan.  

Adapun formula yang digunakan 

yaitu:  

 

 

(1) Rumus untuk mengolah data per item  

 

 

Keterangan:  

P  = Persentase  

∑X = jawaban responden dalam satu     `

 item  

∑Xi = jumlah nilai ideal dalam satu item  

 

(2) Rumus untuk mengolah data per 

kelompok dan keseluruhan 

 

 

 

Keterangan:  

P = Persentase  

∑X = jawaban responden dalam satu item 

∑Xi = jumlah nilai ideal dalam satu item  

 

(3) Tabel tingkat validitas 

 Untuk menarik kesimpulan yang 

telah dicapai, ditetapkan kriteria 

berdasarkan tabel tingkat validitas, sebagai 

berikut. 

 

Tabel 1. Tingkat Validitas Kelayakan Media 

Persentase Kriteria 

86% - 100% A. Sangat Valid 

71% - 85% B. Valid 

56%-70% C. Cukup Valid 

<55% D. Kurang Valid 

 

Media Kantong Pintar yang 

dikembangkan dianggap memiliki tingkat 

validitas atau kualitas yang baik jika 

setidaknya memenuhi kriteria atau kategori 

validitas yang ditetapkan sebagai valid. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan media Kantong Pintar untuk 

elemen nilai Pancasila yang dapat 

digunakan oleh anak usia 5-6 tahun di TKK 

Waebela. Dalam penelitian ini, peneliti 

menerapkan model ADDIE yang mencakup 

lima tahap, yaitu: (1) Analisis, (2) Desain, 

P=
∑X

∑xi
 x 100% 

 

P=
∑X

∑xi
 x 100% 
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(3) Pengembangan, (4) Implementasi, dan 

(5) Evaluasi. Berikut adalah penjelasan 

mengenai setiap tahap dalam 

pengembangan media Kantong Pintar 

elemen nilai Pancasila yang telah 

dilaksanakan: 

Tahap Analisis (Analysis)  

Tahap analisis dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memahami kebutuhan 

pembelajaran anak usia dini, khususnya 

dalam mengenalkan nilai-nilai Pancasila di 

TKK Waebela. Dalam proses ini, peneliti 

melakukan wawancara mendalam dengan 

para guru yang mengajar anak-anak usia 4 

hingga 6 tahun. Dari hasil wawancara, 

terungkap bahwa media pembelajaran yang 

selama ini digunakan masih sangat terbatas 

umumnya berupa buku bergambar dan alat 

peraga sederhana. Para guru 

menyampaikan bahwa media tersebut 

kurang mampu menarik perhatian anak dan 

tidak cukup interaktif untuk menyampaikan 

nilai-nilai Pancasila secara menyeluruh. 

Guru juga mengamati bahwa anak-

anak cenderung cepat merasa bosan jika 

media yang digunakan bersifat monoton 

dan tidak melibatkan mereka secara 

langsung. Oleh karena itu, mereka 

menekankan pentingnya media 

pembelajaran yang tidak hanya menarik 

dan menyenangkan, tetapi juga sesuai 

dengan tahap perkembangan anak usia dini. 

Media yang diharapkan adalah media yang 

mampu menggabungkan unsur bermain 

dengan proses belajar, sehingga anak-anak 

dapat memahami nilai-nilai Pancasila 

melalui pengalaman yang menyenangkan 

dan bermakna. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disimpulkan bahwa media yang dibutuhkan 

adalah media visual berbentuk fisik 

seperti Kantong Pintar yang dirancang 

khusus untuk memuat elemen-elemen nilai 

Pancasila melalui aktivitas yang melibatkan 

anak secara aktif. 

Tahap Perancangan  (Design) 

Dalam tahap perancangan, langkah 

awal yang dilakukan adalah mendesain 

media Kantong Pintar yang akan 

dimanfaatkan dalam pembelajaran nilai-

nilai Pancasila bagi anak usia 5–6 tahun. 

Peneliti mempersiapkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk membuat media, seperti 

kantong-kantong kecil berbahan kain yang 

dapat dijahit dengan mudah, serta kartu 

bergambar yang menggambarkan simbol-

simbol Pancasila. Selain itu, berbagai 

elemen yang relevan dengan nilai-nilai 

Pancasila, seperti gambar dan kata-kata, 

juga dipilih untuk dimasukkan ke dalam 

media tersebut. Bahan-bahan ini dipilih 

berdasarkan pertimbangan daya tarik visual 

dan kemudahan bagi anak-anak untuk 

berinteraksi dengan media. Selanjutnya, 

instrumen yang digunakan untuk uji 

kelayakan media juga dipersiapkan. 

Instrumen ini berupa lembar evaluasi yang 

akan digunakan oleh ahli untuk menilai 

kelayakan media yang telah dirancang, baik 

dari segi pedagogis, estetika, maupun 

teknis. Instrumen ini mencakup berbagai 

aspek, seperti apakah media tersebut cukup 

menarik, mudah digunakan, dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Setelah media selesai dirancang 

dan instrumen uji disiapkan, tahap 

perancangan dinyatakan selesai dan siap 

untuk dilanjutkan ke tahap pengembangan 

dan uji kelayakan. 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan 

(development) ini, dilakukan tiga langkah 

utama dalam proses pembuatan produk, 

yaitu merancang media Kantong Pintar 

elemen nilai Pancasila. Media ini 

dilengkapi dengan gambar-gambar simbol 
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setiap sila Pancasila yang dirancang untuk 

menarik perhatian anak-anak serta 

membangkitkan minat belajar mereka. 

Media Kantong Pintar ini terdiri atas lima 

kantong. Tampilan dari media yang telah 

dikembangkan dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 2. Media Kantong Pintar 

 

Pada tahap pengembangan, media 

Kantong Pintar yang telah dirancang 

kemudian diuji untuk menilai kelayakan 

dan efektivitasnya dalam proses 

pembelajaran. Pengujian dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu validasi oleh ahli 

materi, media dan desain. Hasil uji ahli 

materi dilakukan dengan menilai beberapa 

indikator, seperti kesesuaian materi dengan 

indikator pencapaian kompetensi pada 

kurikulum, kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar, urutan materi, 

kecukupan uraian dan contoh materi, serta 

kecukupan materi untuk elemen nilai 

Pancasila. Berdasarkan penilaian, validasi 

ahli materi memperoleh nilai sebesar 80% 

dan berada dalam kategori “layak”.  Hasil 

uji media media difokuskan pada aspek 

visual, mencakup kejelasan instruksi 

penggunaan, ketajaman gambar, 

keseluruhan tampilan media, serta penataan 

elemen nilai Pancasila. Hasil validasi yang 

dilakukan oleh ahli media menunjukkan 

skor rata-rata 87, atau setara dengan 

persentase 87%, yang termasuk dalam 

kategori "sangat layak". Hasil uji desain 

dilakukan dengan menyerahkan produk 

berupa media Kantong Pintar yang 

dilengkapi dengan RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian) kepada 

ahli, bersama dengan lembar penilaian 

instrumen. Validasi ini mencakup aspek 

desain media, kesesuaian dengan kegiatan 

pembelajaran harian, serta visualisasi 

media. Hasil validasi dari ahli desain 

menunjukkan rata-rata skor 90% dan 

termasuk dalam kategori "sangat layak". 

Setelah melakukan validasi oleh para ahli, 

hasil penilaian keseluruhan menyimpulkan 

bahwa media Kantong Pintar berada dalam 

kategori “layak” untuk digunakan sebagai 

media utama dalam mengenalkan nilai-nilai 

Pancasila untuk anak-anak berusia 5–6 

tahun di TKK Waebela. 

Implementasi 

Media kantong pintar diujicobakan 

melalui uji perorangan dan uji kelompok 

kecil. Pada tahap uji perorangan, tiga anak 

berusia 5–6 tahun dilibatkan dilibatkan 

untuk menggunakan media secara mandiri. 
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Hasilnya, media mampu menarik perhatian 

anak-anak, meskipun ada beberapa kendala 

dalam memahami hubungan antara simbol 

dan nilai. Pada uji perorangan memperoleh 

hasil 87% dengan kateori sangat layak. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan uji 

kelompok kecil dengan melibatkan 6 orang 

anak.   Anak-anak menunjukkan 

antusiasme yang tinggi, saling berdiskusi, 

dan berinteraksi secara positif. Hasil ini 

memperlihatkan bahwa media Kantong 

Pintar juga efektif untuk pembelajaran 

kelompok, dngan hasil uji sebesar 88% 

kategori sangat layak.   

Evaluasi  

Tahapan evaluasi merupakan 

langkah terakhir dalam proses 

pengembangan media Kantong Pintar. 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur 

keberhasilan media dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan, serta memberikan 

rekomendasi untuk penyempurnaan lebih 

lanjut. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil pengujian oleh para ahli, guru wali 

kelas, serta respon dari siswa ada tahap uji 

coba individu dan kelompok kecil. Tahap 

evaluasi tergambarkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi kriteria 

kelayakan namun perlu dikemas lebih rapih 

serta memberikan berbagai corak warna. 

Selain itu gambar yang yang disajikan 

harus sesuai dengan perkembangan anak. 

Masukan pada tahap evaluasi ini telah 

diperbaiki untuk penyempurnaan media 

yang dikembangkan. 

 

Pembahasan 

Pengembangan media Kantong Pintar 

berbasis elemen nilai-nilai Pancasila bagi 

anak usia 5–6 tahun di TKK Waebela 

merupakan inovasi penting dalam 

menjawab keterbatasan media 

pembelajaran yang ada. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media ini dinilai 

sangat layak digunakan, dan temuan 

tersebut dapat dijelaskan dengan mengacu 

pada teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 

5–6 tahun berada pada tahap 

praoperasional, sehingga mereka 

memerlukan media konkret, simbol visual, 

dan aktivitas bermain yang bermakna untuk 

memahami konsep abstrak (Qondias, 

2025). Dengan demikian, tingkat kelayakan 

tinggi yang diperoleh dari ahli maupun uji 

coba lapangan dapat dipahami karena 

media ini dirancang sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak. Selain 

itu, pembelajaran yang selama ini 

cenderung verbal dan monoton digantikan 

dengan aktivitas manipulatif, eksploratif, 

dan kontekstual yang terbukti lebih efektif 

menarik minat anak (Agustina, 2024). Hal 

ini sejalan dengan pandangan konstruktivis 

bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman langsung (Pertiwi dkk., 2024). 

Dukungan dari penelitian terdahulu juga 

memperkuat hasil ini. Misalnya, Pradana 

(2022) menemukan bahwa media interaktif 

mampu meningkatkan ketertarikan siswa 

dan pemahaman materi, sementara Nitasari 

dan Afrianingsih (2024) membuktikan 

efektivitas media gambar dalam 

menanamkan nilai moral pada anak usia 

dini. Temuan serupa diungkapkan Raudah 

dkk. (2024) bahwa media interaktif 

berbasis teknologi dapat menciptakan 

suasana belajar menyenangkan dan 

meningkatkan motivasi siswa. Dengan 

demikian, efektivitas media Kantong Pintar 

tidak hanya terletak pada desain visualnya, 

tetapi juga pada sifat interaktifnya yang 

memungkinkan anak aktif membangun 

pemahaman. 
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Meski demikian, terdapat tantangan 

dalam implementasi, seperti keterbatasan 

bahan media yang tahan lama, keterampilan 

guru dalam mengelola kelas dengan media 

baru, serta keterlibatan orang tua yang 

masih minim. Hambatan ini konsisten 

dengan temuan Kusrina (2023) yang 

menekankan bahwa keberhasilan 

pendidikan karakter sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan guru dan dukungan 

lingkungan belajar. Di TKK Waebela, 

sebagian orang tua belum menyadari 

pentingnya pendidikan nilai Pancasila sejak 

dini, padahal sinergi keluarga dan sekolah 

merupakan faktor kunci keberhasilan 

pendidikan karakter (Saraswati dkk., 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

kolaboratif berupa pelatihan guru, 

sosialisasi kepada orang tua, dan dukungan 

kebijakan sekolah agar media ini dapat 

diimplementasikan secara optimal. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini 

sejalan dengan amanat Permendikbud 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter, yang menekankan 

pentingnya penanaman nilai-nilai Pancasila 

dengan metode kreatif, inovatif, dan 

berbasis pengalaman. Penelitian lain yang 

menggunakan media serupa, seperti media 

papan pintar (Nurlela & Safitri, 2021), 

fotonovela (Dinda dkk., 2023), maupun 

media JERA (Dwi dkk., 2022), juga 

menunjukkan efektivitas strategi berbasis 

media interaktif dan kontekstual dalam 

menanamkan nilai kebangsaan. Hal ini 

menegaskan bahwa Kantong Pintar bukan 

sekadar produk baru, melainkan bagian dari 

perkembangan state of the art inovasi media 

pembelajaran karakter anak usia dini. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa media Kantong Pintar tidak hanya 

efektif dalam menanamkan nilai Pancasila, 

tetapi juga berkontribusi dalam 

membangun dasar karakter positif, 

keterampilan sosial, serta kemampuan 

berpikir kritis anak sejak dini. Hasil ini 

menegaskan pentingnya pengembangan 

media pembelajaran yang kontekstual, 

menyenangkan, dan interaktif, serta 

perlunya dukungan berkelanjutan dari guru, 

orang tua, dan pemangku kebijakan agar 

inovasi ini dapat memberikan dampak luas 

dan berkesinambungan bagi pendidikan 

karakter berbasis Pancasila. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

media kantong pintar berbasis elemen nilai 

Pancasila layak digunakan sebagai media 

utama untuk mengenalkan nilai Pancasila 

kepada anak usia 5–6 tahun di TKK 

Waebela. Hal ini dibuktikan melalui uji 

kelayakan yang menunjukkan hasil positif, 

yaitu: uji ahli materi dengan nilai rata-rata 

80% (kategori layak), uji ahli media dengan 

skor 87% (kategori sangat layak), dan uji 

ahli desain dengan skor rata-rata 90% 

(kategori sangat layak). Selain itu, hasil uji 

coba pada peserta didik juga menunjukkan 

efektivitas media, dengan nilai 87% pada 

uji perorangan dan 88% pada uji kelompok 

kecil, yang menegaskan bahwa media 

kantong pintar dapat meningkatkan 

pemahaman anak mengenai nilai-nilai 

Pancasila secara menyenangkan dan 

kontekstual. Meskipun demikian, 

penelitian ini memiliki keterbatasan, antara 

lain keterbatasan waktu implementasi yang 

relatif singkat sehingga dampak jangka 

panjang belum dapat diketahui secara 

menyeluruh, serta keterbatasan dalam hal 

variasi subjek uji coba yang hanya 

melibatkan satu lembaga pendidikan. Oleh 

karena itu, disarankan pada penelitian 
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berikutnya untuk melakukan uji coba 

dengan cakupan lebih luas, baik dari segi 

jumlah sekolah maupun keberagaman latar 

belakang anak, serta melakukan 

pengembangan lanjutan dengan 

menambahkan variasi aktivitas kreatif pada 

media agar lebih adaptif terhadap 

kebutuhan pembelajaran di berbagai 

konteks pendidikan anak usia dini. 
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